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ABSTRAK 
 Microgreen adalah kelompok sayuran yang dipanen pada usia 7-14 hari setelah tanam, 

microgreen mengandung vitamin, nutrisi dan fitronutrien yang tinggi dibanding tanaman dewasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam dan aplikasi pupuk terhadap 

pertumbuhan microgreen bunga matahari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu media tanam yang terdiri dari 3 

taraf (cocopeat, pupuk massa daun + arang sekam, dan kain nonwoven) dan faktor kedua yaitu 

aplikasi pupuk yang terdiri dari 4 taraf (tanpa pemupukan, ecoenzyme, AB mix, dan pupuk organik 

cair). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara perlakuan media 

tanam dan pemupukan, namun secara terpisah terdapat pengaruh nyata pada perlakuan media 

tanam. Media tanam pupuk massa daun + arang sekam memberikan rata – rata tertinggi pada tinggi 

tanaman 4 hst dan 8 hst (4,90 cm dan 13,10 cm) namun tidak berbeda nyata pada perlakuan 

cocopeat. Perlakuan media cocopeat memberikan rata – rata tertinggi pada diameter batang 8 hst 

(2,21 mm) namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk massa daun + arang sekam. 

Perlakuan media pupuk massa daun dan arang sekam memberikan rata – rata tertinggi pada LPR 

(0,13 g g-1hari-1). Pada perlakuan media cocopeat memberikan nilai tertinggi pada total Panjang 

akar (49,36 mm), namun tidak berbeda nyata pada perlakuan media kain nonwoven.  

Kata kunci : Microgreen, Bunga Matahari, Media Tanam, Pemupukan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Sayur dan buah (tanaman hortikultura) merupakan produk pangan yang 

mudah diperoleh di Indonesia, selain itu kekayaan akan zat gizi, seperti vitamin, 

mineral, dan serat sangat bermanfaat untuk mengatur proses pencernaan dalam 

tubuh (al rahmad dan almunadia, 2017), namun Indonesia termasuk dalam negara 

yang paling rendah di dunia dalam mengkonsumsi sayuran, menurut Balitbangkes, 

SDT (2015) Rakyat Indonesia mengkonsumsi 35 kilogram sayuran per kapita per 

tahun, lebih rendah jika dibandingkan dengan ajuan dari organisasi pangan dan 

pertanian dunia (Food and Agriculture Organization/FAO) yang  menyarankan 

untuk mengkonsumsi 75 kg perkapita pertahun. Berkurangnya lahan pertanian 

akibat alih fungsi lahan yang digunakan sebagai sarana infrastuktur menuntut 

masyarakat dan pemerintah berinovasi untuk tetap memenuhi kebutuhan 

pangannya dan menjaga ketahanan pangan pada umumnya. Permasalahan ini 

merupakan salah satu yang sering disorot dan salah satu solusinya adalah dengan 

bercocok tanam di daerah dengan lahan pertanian dan cahaya yang terbatas yaitu 

dengan budidaya microgreen. 

Microgreen merupakan sayuran berukuran mikro dengan bentuk, rasa, 

tekstur, aroma dan flavornya yang khas, serta cara penyajiannya yang berbeda 

membuat microgreen menjadi corak baru dalam pola konsumsi sayuran. Pada 

dasarnya microgreen adalah sayuran yang masih sangat muda dengan usia tanam 

yang sangat singkat hanya 7 – 14 hari, ditanam diatas media tanam tanah, cocopeat 

ataupun bisa secara hidroponik. Microgreen memiliki nutrisi yang tinggi dan jauh
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lebih tinggi kadar nutrisinya dibandingkan dengan sayuran sejenisnya yang dipanen 

pada usia yang lebih dewasa (Kou et al., 2015). Saat ini terjadi kenaikan minat 

konsumen terhaadap microgreen yang memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi 

serta rasa yang dianggap lebih kuat daripada sayuran dewasa. Microgreen dianggap 

menjadi sayuran yang baik diaplikasikan pada berbagai macam hidangan kuliner 

(Renna et al., 2020). 

Biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) merupakan jenis biji – bijian yang 

penting sebagai proses perkecambahan, dan termasuk sumber protein, vitamin, dan 

mineral dengan kalori yang lebih sedikit. Bunga matahari (Helianthus annuus) 

merupakan salah satu tanaman yang dapat dikembangkan pada budidaya 

microgreen. Microgreen bunga matahari memberikan peluang yang sangat baik 

sebagai produk segar yang disukai dan dapat dikonsumsi sehari – hari (Nidhi Dalal, 

et al.,,. 2020). Microgreen bunga matahari berwarna hijau cerah dan pucuk daun 

berwarna kekuningan. Microgreen bunga matahari kaya akan manfaat dan 

kandungan untuk kesehatan manusia. Kandungan biji bunga matahari kaya akan 

protein, lemak dan karbohidrat (Pramushinta, 2016). Microgreen bunga matahari 

kaya akan serat, total fenol dan memiliki aktivitas antioksidan total yang tinggi 

(Pajak et al., 2014)      

Salah satu cara untuk membantu proses perkecambahan microgreen, media 

tanam adalah faktor yang sangat penting untuk membantu proses keberhasilan 

pertumbuhan tanaman. Media tanam merupakan bahan yang digunakan untuk 

pembibitan yang berfungsi sebagai penyimpan unsur hara atau nutrisi untuk 

mengatur kelembaban dan suhu udara serta berpengaruh terhadap proses 



 

 
 

pembentukan akar (Putri et al.,, 2013). Media tanam memiliki fungsi yang sangat 

penting bagi tanaman, yaitu sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya tanaman 

dan penyedia air dan unsur hara bagi tanaman. Media tanam dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu media tanam tanah dan non tanah. Bahan tanam juga memiliki 

pori- pori makro dan mikro yang unsur haranya seimbang sehingga sirkulasi udara 

yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya serap air yang tinggi (Manurung, 

2016).  

Salah satu faktor lain untuk menunjang proses kesuburan pada tanaman 

microgreen adalah mengaplikasikan berbagai macam pupuk pada tanaman. Pupuk 

tersebut bisa diperoleh dari hasil pembusukan terutama dari bahan organik sisa 

tanaman, kotoran hewan maupun manusia dimana kandungan unsur haranya lebih 

dari satu unsur (Novianto, 2021). Manfaat pupuk organik salah satunya dapat 

memperbaiki kesuburan tanah yang ditinjau dari fisik, kimiawi maupun biologinya 

serta dapat membantu dalam peningkatan produksi tanaman,  peningkatan kualitas 

produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif 

pengganti pupuk kendang (Gomies, 2018).  

Penelitian terkait tentang pengaruh berbagai macam media tanam dan aplikasi 

berbagai macam pupuk pada microgreen bunga matahari belum banyak dilakukan,  

oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hal tersebut. 

 

 

 

 



 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh berbagai macam media tanam dan aplikasi berbagai 

macam pupuk terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas pada bunga matahari 

(Helianthus annuus L.) berpengaruh nyata ? 

2. Bagaimana pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas 

pada bunga matahari (Helianthus annuus L.). 

3. Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai macam pupuk terhadap pertumbuhan, 

hasil, dan kualitas pada bunga matahari (Helianthus annuus L.) ? 

4. Bagaiamana tingkat uji preferensi konsumen pada skala microgreen bunga 

matahari (Helianthus annuus L.) yang memperoleh perlakuan media tanam dan 

pengaplikasian pupuk ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui interaksi pengaruh berbagai macam media tanam terhadap 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas pada microgreen. 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan, hasil, 

dan kualitas pada bunga matahari (Helianthus annuus L.). 

3. Mengetahui Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai macam pupuk terhadap 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas pada bunga matahari (Helianthus annuus L.). 

4. Mengetahui tingkat preferensi konsumen pada skala microgreen bunga 

matahari yang memperoleh perlakuan media tanam dan pengaplikasian pupuk. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga terjadi interaksi antar berbagai macam perlakuan media tanam dan 

berbagai macam pupuk pada parameter pertumbuhan, hasil, dan kualitas 

tanaman microgreen bunga matahari. 



 

 
 

2. Diduga pemakaian media tanam massa daun + arang sekam memberikan 

pengaruh baik terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman microgreen  

bunga matahari. 

3. Diduga pemberian pupuk organik cair memberikan pengaruh baik terhadap 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman microgreen bunga matahari.  

4. Diduga perlakuan media tanam pupuk massa daun + arang sekam dengan pupuk 

organic cair memiliki tingkat preferensi terbaik pada microgreen bunga 

matahari (Helianthus annuus L.). 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Menambah pengetahuan dan menambah informasi tentang pengaruh berbagai 

macam media tanam dan berbagai macam pupuk terhadap pertumbuhan, hasil, 

dan kualitas pada microgreen. 

2. Mendapatkan inovasi baru terkait dengan pengaruh aplikasi berbagai macam 

pupuk terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas pada bunga matahari 

(Helianthus annuus)  

3. Mendapatkan wawasan untuk petani tradisional dalam mengembangkan usaha 

pertanian tanpa memerlukan lahan yang sangat luas melalui microgreen. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada microgreen bunga 

matahari dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara 

perlakuan berbagai macam media tanam dan berbagai macam pupuk 

terhadap variabel berat segar utuh, susut bobot, tekstur dan klorofil, 

dengan nilai rata rata berat segar utuh tanaman 26 gram, susut bobot 

tertinggi dengan nilai 2.87 gram, tekstur 3.88 mm/s, klorofil tanaman 

55.56 µg/cm², namun tidak  terdapat interaksi nyata pada variabel dan 

parameter lainnya. 

2. Aplikasi beberapa jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap variabel 

tinggi, diameter batang, laju pertumbuhan relative, panjang akar, bobot 

segar, berat tunas, berat akar,  susut bobot, kadar air tunas, kadar air akar, 

klorofil, dan uji organoleptik dengan perlakuan media tanam terbaik yaitu 

masa daun + arang sekam.  

3. Aplikasi beberapa jenis pupuk berpengaruh nyata terhadap variabel 

klorofil dan uji organoleptik dengan perlakuan terbaik yaitu aplikasi 

pupuk AB mix. 
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5.2 Saran  

 Pada peneliti selanjutnya dapat dilanjutkan untuk menghitung nilai 

ekonomis dari segi bahan dan tenaga kerja serta lebih menguntungkan bagi 

pelaku microgreen dan penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mengetahui 

efektivitas perlakuan media tanam dan berbagai macam jenis pupuk pada 

tanaman microgreen lainnya. Disarankan kepada petani dalam proses 

budidaya menggunakan media tanam arang sekam + massa daun karena 

memberikan pengaruh yang terbaik, namun bila tidak tersedia media tanam 

tersebut di daerahnya dapat menggunakan alternatif ke 2 yaitu cocopeat, 

untuk pemupukan dapat digunakan jenis pupuk AB mix atau POC.
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